
4 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penulis akan memperlihatkan beberapa tampilan pada saat melakukan 

pengujian panggilan, dari tampilan perangkat lunak VQManager, tampilan pada saat 

melakukan transfer file menggunakan ftp dan penggunaan aplikasi ApacheBench. 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan utama VQManager 

 

Gambar 4.2 Pemantauan panggilan aktif 
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Gambar 4.3 Hasil pengujian 

Gambar 4.1 menunjukkan tampilan halaman utama dari VQManager, terlihat 

pada halaman tersebut, rekaman data dalam sehari, mulai dari jumlah panggilan, 

delay, jitter dan informasi penting lainnya secara menyeluruh. 

Gambar 4.2 menunjukkan tampilan halaman dari menu calls, pada halaman 

ini peneliti dapat melakukan pemantauan berdasarkan paramater terhadap panggilan 

yang sedang berlangsung. 

Gambar 4.3 menunjukkan ringkasan panggilan yang telah terjadi, pada 

halaman ini penulis mengumpulkan data nilai dari jitter, delay dan packet loss dari 

tiap panggilan. 



20 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Sambungan ftp 

Gambar 4.4 merupakan tampilan saat penulis melakukan pengambilan file 

melalui ftp guna membebani jaringan. Pada gambar tersebut terlihat ukuran file yang 

akan diambil, persentase proses pengiriman file, kecepatan transfer dan perkiraan 

selesai transfer file. 

 
Gambar 4.5 Menjalankan ApacheBench 
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Gambar 4.5 menunjukkan tampilan pada saat penulis melakukan perintah 

menggunakan ApacheBench, fungsi ApacheBench dalam penelitian ini sama seperti 

transfer file pada ftp, yaitu melakukan pembebanan terhadap jaringan. Gambar 4.6 

merupakan tampilan dari softphone yang dipakai pada penelitian ini. Terlihat pada 

gambar tersebut, perangkat lunak Zoiper sedang melakukan panggilan.  

 
Gambar 4.6 Tampilan softphone Zoiper 

Setelah melakukan pengujian terhadap aplikasi VoIP (Voice over Internet 

Protocol) berdasarkan skenario pengujian yang telah direncanakan pada bab 

sebelumnya, penulis akan menampilkan hasil pengujian yang didapatkan dan 

melakukan analisis terhadap hasil pengujian tersebut. 
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4.1 Hasil Pengujian 

4.1.1 Skenario Pengujian dengan bandwidth 128 Kbps 

a. Skenario Jaringan Tanpa MPLS 

Hasil pengujian skenario jaringan tanpa MPLS dengan batasan bandwidth 128 

Kbps dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan hasil pengujian dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4.7. 

 
Tabel 4.1 Pengujian skenario jaringan tanpa MPLS dengan bandwidth 128 Kbps. 

Percobaan ke- 
Rata-rata 

Delay (ms) 

Rata-rata 

Jitter (ms) 

Rata-rata 

Packet loss (%) 

1 15.75 16 22.625 

2 15.625 15.875 22.5 

3 16 16.125 22.875 

4 15.875 16 22.625 

5 16 16.25 23 

6 15.875 16 22.625 

7 15.625 16 22.375 

8 15.75 16 22.75 

9 15.875 16 22.375 

10 16 16.25 22.875 
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Gambar 4.7 Grafik jaringan tanpa MPLS dengan bandwidth 128 Kbps. 

 

b. Skenario jaringan dengan MPLS 

Hasil pengujian skenario jaringan dengan MPLS dengan batasan bandwidth 

128 Kbps dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan hasil pengujian dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 

 
Tabel 4.2 Pengujian skenario jaringan MPLS dengan bandwidth 128 Kbps. 

Percobaan ke- 
Rata-rata 

Delay (ms) 

Rata-rata 

Jitter (ms) 

Rata-rata 

Packet loss (%) 

1 14.375 14.625 21.625 

2 14.5 14.75 21.875 

3 14.25 14.5 21.5 

4 14.5 14.75 21.5 

5 14.25 14.375 21.375 

6 14.125 14.375 21.125 

7 14.625 14.875 21.875 

8 14.375 14.75 21.75 
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9 14.5 14.875 21.875 

10 14.375 14.625 21.875 

 

 

Gambar 4.8 Grafik jaringan MPLS dengan bandwidth 128 Kbps. 

 

4.1.2 Skenario Pengujian Dengan Bandwidth 256 Kbps 

a. Skenario Jaringan Tanpa MPLS 

Hasil pengujian skenario jaringan tanpa MPLS dengan batasan bandwidth 256 

Kbps dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan hasil pengujian dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. 

 
Tabel 4.3 Pengujian skenario jaringan tanpa MPLS dengan bandwidth 256 Kbps. 

Percobaan ke- 
Rata-rata 

Delay (ms) 

Rata-rata 

Jitter (ms) 

Rata-rata 

Packet loss (%) 

1 15.375 15.625 23.25 

2 15.5 15.625 23.125 

3 15.25 15.375 22.875 
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4 15.25 15.5 23.25 

5 15.375 15.5 23.25 

6 15.5 15.75 23.125 

7 15.375 15.625 23.375 

8 15.375 15.375 23.25 

9 15.25 15.375 23.125 

10 15 15.375 22.75 

 

Gambar 4.9 Grafik jaringan tanpa MPLS dengan bandwidth 256 Kbps. 

 

b. Skenario jaringan dengan MPLS 

Hasil pengujian skenario jaringan dengan MPLS dengan batasan bandwidth 

256 Kbps dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan hasil pengujian dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4.10. 
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Tabel 4.4 Pengujian skenario jaringan MPLS dengan bandwidth 256 Kbps. 

Percobaan ke- 
Rata-rata 

Delay (ms) 

Rata-rata 

Jitter (ms) 

Rata-rata 

Packet loss (%) 

1 14.25 14.375 20.875 

2 13.625 14 20.125 

3 13.875 14 20.375 

4 13.5 13.75 20.125 

5 14 14.25 20.875 

6 13.875 14 20.875 

7 14 14.25 20.5 

8 13.625 13.75 20.375 

9 13.5 13.75 20.375 

10 13.75 13.875 20.625 

 

 

Gambar 4.10 Grafik jaringan  MPLS dengan bandwidth 256 Kbps. 
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4.1.3 Skenario Pengujian Dengan Bandwidth 512 Kbps. 

a. Skenario Jaringan Tanpa MPLS 

Hasil pengujian skenario jaringan tanpa MPLS dengan batasan bandwidth 512 

Kbps dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan hasil pengujian dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4.11. 

 
Tabel 4.5 Pengujian skenario jaringan tanpa MPLS dengan bandwidth 512 Kbps. 

Percobaan ke- 
Rata-rata 

Delay (ms) 

Rata-rata 

Jitter (ms) 

Rata-rata 

Packet loss (%) 

1 14.25 14.375 20.875 

2 14.5 14.625 21.25 

3 14.5 14.875 21.5 

4 14.375 14.625 21.125 

5 14.25 14.375 21.125 

6 14.125 14.375 20.625 

7 14.125 14.5 20.875 

8 14.375 14.5 21 

9 14.375 14.5 20.875 

10 14 14.25 20.625 
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Gambar 4.11 Grafik jaringan tanpa MPLS dengan bandwidth 512 Kbps. 

 

b. Skenario Jaringan Dengan MPLS 

Hasil pengujian skenario jaringan dengan MPLS dengan batasan bandwidth 

512 Kbps dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan hasil pengujian dalam bentuk grafik dapat 

dilihat pada Gambar 4.12. 

 
Tabel 4.6 Pengujian skenario jaringan MPLS dengan bandwidth 512 Kbps. 

Percobaan ke- 
Rata-rata 

Delay (ms) 

Rata-rata 

Jitter (ms) 

Rata-rata 

Packet loss (%) 

1 9.75 10.125 15.5 

2 10.125 10.75 15.75 

3 10.125 10.625 16 

4 9.875 10.125 15.625 

5 9.625 10.125 15.5 

6 9.75 10.25 15.625 

7 10 10.25 15.875 
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8 9.875 10 15.5 

9 9.75 10 15.75 

10 10.125 10.375 16 

 

 

Gambar 4.12 Grafik jaringan MPLS dengan bandwidth 512 Kbps. 

 

4.2 Analisis Perbandingan Parameter 

Dengan hasil yang telah digambarkan oleh tabel-tabel dan grafik-grafik di 

atas, dapat dilakukan analisis perbandingan dengan menggunakan parameter delay, 

jitter dan packet loss. 

4.2.1 Delay 

a. Perbandingan delay dengan bandwidth 128 Kbps 

Perbandingan delay pada kedua skenario dengan bandwidth 128 Kbps dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.13. 
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Tabel 4.7 Perbandingan delay dengan bandwidth 128 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 15.75 14.375 

2 15.625 14.5 

3 16 14.25 

4 15.875 14.5 

5 16 14.25 

6 15.875 14.125 

7 15.625 14.625 

8 15.75 14.375 

9 15.875 14.5 

10 16 14.375 

 

 

 Gambar 4.13 Grafik perbandingan delay dengan bandwidth 128 Kbps. 
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Berdasarkan Tabel 4.7, rata-rata delay pada simulasi jaringan tanpa MPLS 

adalah 15,8375 ms, sedangkan rata-rata delay pada simulasi jaringan MPLS adalah 

14,3875 ms. Hal ini menunjukkan bahwa jaringan MPLS dalam memproses paket 

paket data VoIP 9,16% lebih baik daripada jaringan tanpa MPLS. 

 

b. Perbandingan delay dengan bandwidth 256 Kbps 

Perbandingan delay pada kedua skenario dengan bandwidth 256 Kbps dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.14. 

 
Tabel 4.8 Perbandingan delay dengan bandwidth 256 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 15.375 14.25 

2 15.5 13.625 

3 15.25 13.875 

4 15.25 13.5 

5 15.375 14 

6 15.5 13.875 

7 15.375 14 

8 15.375 13.625 

9 15.25 13.5 

10 15 13.75 
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Gambar 4.14 Grafik perbandingan delay dengan bandwidth 256 Kbps. 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.8, simulasi jaringan tanpa MPLS memiliki 

rata-rata delay sebesar 15,325 ms, sedangkan simulasi jaringan dengan menggunakan 

MPLS memilik rata-rata sebesar 13,8 ms. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata delay 

nilainya sedikit lebih kecil di bandingkan pada simulasi dengan bandwidth 128 Kbps. 

Tetapi jaringan dengan menggunakan teknologi MPLS masih lebih unggul 

dibandingkan dengan jaringan tanpa MPLS dengan perbedaan sekitar 9,95%. 

 

c. Perbandingan delay dengan bandwidth 512 Kbps 

Perbandingan delay pada kedua skenario dengan bandwidth 512 Kbps dapat 

dilihat pada Tabel 4.9 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.15. 

 
Tabel 4.9 Perbandingan delay dengan bandwidth 512 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 14.25 9.75 

2 14.5 10.125 
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3 14.5 10.125 

4 14.375 9.875 

5 14.25 9.625 

6 14.125 9.75 

7 14.125 10 

8 14.375 9.875 

9 14.375 9.75 

10 14 10.125 

 

 

Gambar 4.15 Grafik perbandingan delay dengan bandwidth 512 Kbps. 

 

Penurunan rata-rata nilai delay dari bandwidth 256 Kbps ke 512 Kbps lebih 

banyak daripada penurunan rata-rata nilai delay dari 128 Kbps ke 256 Kbps, 

meskipun demikian penurunan rata-rata nilai delay jaringan MPLS jauh lebih besar 

daripada jaringan tanpa MPLS. Dibuktikan dengan perbedaan rata-rata nilai delay 

sebesar 30.7% dengan keunggulan jaringan MPLS. 
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4.2.2 Jitter 

a. Perbandingan jitter dengan bandwidth 128 Kbps 

Perbandingan jitter pada kedua skenario dengan bandwidth 128 Kbps dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.16. 

 
Tabel 4.10 Perbandingan jitter dengan bandwidth 128 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 16 14.625 

2 15.875 14.75 

3 16.125 14.5 

4 16 14.75 

5 16.25 14.375 

6 16 14.375 

7 16 14.875 

8 16 14.75 

9 16 14.875 

10 16.25 14.625 
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Gambar 4.16 Grafik perbandingan jitter dengan bandwidth 128 Kbps. 

Keunggulan jaringan MPLS juga terlihat pada rata-rata nilai jitter dengan 

simulasi yang memakai lebar bandwidth 128 Kbps. Jaringan MPLS lebih unggul 

8.72% dibandingkan jaringan tanpa MPLS. 

 

b. Perbandingan jitter dengan bandwidth 256 Kbps 

Perbandingan jitter pada kedua skenario dengan bandwidth 256 Kbps dapat 

dilihat pada Tabel 4.11 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.17. 

 
Tabel 4.11 Perbandingan jitter dengan bandwidth 256 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 15.625 14.375 

2 15.625 14 

3 15.375 14 

4 15.5 13.75 

5 15.5 14.25 

6 15.75 14 
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7 15.625 14.25 

8 15.375 13.75 

9 15.375 13.75 

10 15.375 13.875 

 

 

Gambar 4.17 Grafik perbandingan jitter dengan bandwidth 256 Kbps. 

 

Rata-rata nilai jitter simulasi jaringan MPLS pada bandwidth 256 Kbps adalah 

sebesar 14 ms. Dibandingakan dengan rata-rata nilai jitter simulasi jaringan tanpa 

MPLS yang sebesar 15,5125 ms, jaringan MPLS lebih unggul 9,75 % dibandingkan 

dengan jaringan tanpa MPLS. 

c. Perbandingan jitter dengan bandwidth 512 Kbps 

Perbandingan jitter pada kedua skenario dengan bandwidth 512 Kbps dapat 

dilihat pada Tabel 4.12 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.18. 
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Tabel 4.12 Perbandingan jitter dengan bandwidth 512 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 14.375 10.125 

2 14.625 10.75 

3 14.875 10.625 

4 14.625 10.125 

5 14.375 10.125 

6 14.375 10.25 

7 14.5 10.25 

8 14.5 10 

9 14.5 10 

10 14.25 10.375 

 

 

Gambar 4.18 Grafik perbandingan jitter dengan bandwidth 512 Kbps. 

Ketika bandwidth diperbesar menjadi 512 Kbps, nilai rata-rata jitter dari 

simulasi jaringan MPLS mengalami peningkatan lebih signifikan dibandingkan 
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jaringan tanpa MPLS. Nilai rata-rata jitter jaringan tanpa MPLS pada bandwidth 512 

Kbps adalah 14,5 ms, mengalami penurunan sekitar 1,0125 ms dari saat simulasi 

dengan bandwidth 256 Kbps. Sementara nilai rata-rata jitter jaringan MPLS dari 

bandwidth 256 Kbps ke bandwidth 512 Kbps  mengalami penurunan sekitar 3,7375 

ms, membuat jaringan MPLS lebih unggul dibandingkan dengan jaringan tanpa 

MPLS. 

4.2.3 Packet Loss 

a. Perbandingan packet loss dengan bandwidth 128 Kbps 

Perbandingan packet loss pada kedua skenario dengan bandwidth 128 Kbps 

dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.19. 

 
Tabel 4.13 Perbandingan packet loss dengan bandwidth 128 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 22.625 21.625 

2 22.5 21.875 

3 22.875 21.5 

4 22.625 21.5 

5 23 21.375 

6 22.625 21.125 

7 22.375 21.875 

8 22.75 21.75 

9 22.375 21.875 

10 22.875 21.875 
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Gambar 4.19 Grafik perbandingan packet loss dengan bandwidth 128 Kbps. 

 

Nilai rata-rata packet loss jaringan MPLS lebih unggul pada angka 21,6625% 

dibandingkan dengan nilai rata-rata packet loss jaringan tanpa MPLS di angka 

22,6625%. 

 

b. Perbandingan packet loss dengan bandwidth 256 Kbps 

Perbandingan packet loss pada kedua skenario dengan bandwidth 256 Kbps 

dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.20. 

 
Tabel 4.14 Perbandingan packet loss dengan bandwidth 256 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 23.25 20.875 

2 23.125 20.125 

3 22.875 20.375 

4 23.25 20.125 

5 23.25 20.875 
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6 23.125 20.875 

7 23.375 20.5 

8 23.25 20.375 

9 23.125 20.375 

10 22.75 20.625 

 

 

Gambar 4.20 Grafik perbandingan packet loss dengan bandwidth 256 Kbps. 

 

Nilai rata-rata packet loss jaringan MPLS pada bandwidth 256 Kbps adalah 

20,5125%, sedangkan nilai rata-rata packet loss jaringan tanpa MPLS adalah 

23,1375%. Hal ini membuktikan bahwa nilai packet loss jaringan MPLS lebih rendah 

dibandingkan nilai packet loss jaringan tanpa MPLS dengan perbedaan sekitar 

2,625%. 

 

c. Perbandingan packet loss dengan bandwidth 512 Kbps 

Perbandingan packet loss pada kedua skenario dengan bandwidth 512 Kbps 

dapat dilihat pada Tabel 4.15 dan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.21. 
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Tabel 4.15 Perbandingan packet loss dengan bandwidth 512 Kbps. 

Percobaan ke- Tanpa MPLS MPLS 

1 20.875 15.5 

2 21.25 15.75 

3 21.5 16 

4 21.125 15.625 

5 21.125 15.5 

6 20.625 15.625 

7 20.875 15.875 

8 21 15.5 

9 20.875 15.75 

10 20.625 16 

 

Gambar 4.21 Grafik perbandingan packet loss dengan bandwidth 512 Kbps. 

 

Nilai rata-rata packet loss jaringan MPLS pada bandwidth 512 Kbps menurun 

jauh dibandingkan sebelumnya pada simulasi dengan bandwidth 256 Kbps, yaitu 
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menurun sekitar 4,8%. Sedangkan penurunan pada jaringan tanpa MPLS dari 

bandwidth 256 Kbps ke 512 Kbps hanya 2,15%, membuat simulasi jaringan MPLS 

lebih baik daripada simulasi jaringan tanpa MPLS. 

4.3 Analisis Perbandingan Bandwith Pada Skenario Yang Sama 

Untuk melengkapi laporan dari penelitian yang penulis lakukan, penulis juga 

akan melakukan analisis perbandingan terhadap bandwidth yang tersedia berdasarkan 

parameter delay, jitter dan packet loss pada skenario yang sama. 

4.3.1 Skenario Jaringan Tanpa MPLS 

a. Delay 

Perbandingan delay berdasarkan bandwidth yang tersedia di jaringan pada 

skenario jaringan tanpa MPLS dapat dilihat pada Tabel 4.16 dan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 4.22. 

 
Tabel 4.16 Perbandingan delay berdasarkan bandwidth jaringan tanpa MPLS 

Percobaan ke- 128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps 

1 15.75 15.375 14.25 

2 15.625 15.5 14.5 

3 16 15.25 14.5 

4 15.875 15.25 14.375 

5 16 15.375 14.25 

6 15.875 15.5 14.125 

7 15.625 15.375 14.125 

8 15.75 15.375 14.375 

9 15.875 15.25 14.375 

10 16 15 14 
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Gambar 4.22 Perbandingan delay berdasarkan bandwidth jaringan tanpa MPLS 

 

b. Jitter  

Perbandingan jitter berdasarkan bandwidth yang tersedia di jaringan pada 

skenario jaringan tanpa MPLS dapat dilihat pada Tabel 4.17 dan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 4.23. 

 
Tabel 4.17 Perbandingan jitter berdasarkan bandwidth jaringan tanpa MPLS 

Percobaan ke- 128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps 

1 16 15.625 14.375 

2 15.875 15.625 14.625 

3 16.125 15.375 14.875 

4 16 15.5 14.625 

5 16.25 15.5 14.375 

6 16 15.75 14.375 

7 16 15.625 14.5 

8 16 15.375 14.5 
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9 16 15.375 14.5 

10 16.25 15.375 14.25 

 

 

Gambar 4.23 Perbandingan jitter berdasarkan bandwidth jaringan tanpa MPLS 

 

c. Packet loss 

Perbandingan packet loss berdasarkan bandwidth yang tersedia di jaringan 

pada skenario jaringan tanpa MPLS dapat dilihat pada Tabel 4.18 dan dalam bentuk 

grafik pada Gambar 4.24. 

 
Tabel 4.18 Perbandingan packet loss berdasarkan bandwidth jaringan tanpa MPLS 

Percobaan ke- 128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps 

1 22.625 23.25 20.875 

2 22.5 23.125 21.25 

3 22.875 22.875 21.5 

4 22.625 23.25 21.125 

5 23 23.25 21.125 
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6 22.625 23.125 20.625 

7 22.375 23.375 20.875 

8 22.75 23.25 21 

9 22.375 23.125 20.875 

10 22.875 22.75 20.625 

 

 

Gambar 4.24 Perbandingan packet loss berdasarkan bandwidth jaringan tanpa MPLS 

 

4.3.2 Skenario Jaringan MPLS 

a. Delay 

Perbandingan delay berdasarkan bandwidth yang tersedia di jaringan pada 

skenario jaringan MPLS dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan dalam bentuk grafik pada 

Gambar 4.25. 
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Tabel 4.19 Perbandingan delay berdasarkan bandwidth pada jaringan MPLS 

Percobaan ke- 128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps 

1 14.375 14.25 9.75 

2 14.5 13.625 10.125 

3 14.25 13.875 10.125 

4 14.5 13.5 9.875 

5 14.25 14 9.625 

6 14.125 13.875 9.75 

7 14.625 14 10 

8 14.375 13.625 9.875 

9 14.5 13.5 9.75 

10 14.375 13.75 10.125 

 

Gambar 4.25 Perbandingan delay berdasarkan bandwidth pada jaringan MPLS 
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b. Jitter  

Perbandingan jitter berdasarkan bandwidth yang tersedia di jaringan pada 

skenario jaringan MPLS dapat dilihat pada Tabel 4.20 dan dalam bentuk grafik pada 

Gambar 4.26. 

 
Tabel 4.20 Perbandingan jitter berdasarkan bandwidth pada jaringan MPLS 

Percobaan ke- 128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps 

1 14.625 14.375 10.125 

2 14.75 14 10.75 

3 14.5 14 10.625 

4 14.75 13.75 10.125 

5 14.375 14.25 10.125 

6 14.375 14 10.25 

7 14.875 14.25 10.25 

8 14.75 13.75 10 

9 14.875 13.75 10 

10 14.625 13.875 10.375 
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Gambar 4.26 Perbandingan jitter berdasarkan bandwidth pada jaringan MPLS 

 

c. Packet loss 

Perbandingan packet loss berdasarkan bandwidth yang tersedia di jaringan 

pada skenario jaringan MPLS dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 4.27. 

 
Tabel 4.21 Perbandingan packet loss berdasarkan bandwidth pada jaringan MPLS 

Percobaan ke- 128 Kbps 256 Kbps 512 Kbps 

1 21.625 20.875 15.5 

2 21.875 20.125 15.75 

3 21.5 20.375 16 

4 21.5 20.125 15.625 

5 21.375 20.875 15.5 

6 21.125 20.875 15.625 

7 21.875 20.5 15.875 

8 21.75 20.375 15.5 
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9 21.875 20.375 15.75 

10 21.875 20.625 16 

 

 

Gambar 4.27 Perbandingan packet loss berdasarkan bandwidth pada jaringan MPLS 

 

Dilihat dari rata-rata delay, jitter dan packet loss seluruh pengujian, baik dari  

jaringan tanpa MPLS maupun jaringan dengan MPLS, dapat dilihat penurunan yang 

signifikan ketika ukuran bandwidth diperlebar dari 128 Kbps menjadi 256 Kbps yang 

kemudian diperlebar lagi menjadi 512 Kbps. Meskipun demikian, jaringan MPLS 

memiliki tingkat penurunan delay, jitter dan packet loss yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan jaringan tanpa MPLS. Perbedaan penurunan tersebut 

diakibatkan karena pada saat bandwidth berukuran 128 Kbps dan 256 Kbps, paket 

data baik pada jaringan MPLS maupun tanpa MPLS akan sangat berdesakan melewati 

bandwidth yang terbatas. Penurunan yang tidak terlalu signifikan ketika bandwidth 

dinaikkan dari 128 Kbps menjadi 256 Kbps terjadi akibat MPLS kurang bisa berkerja 

secara optimal karena bandwidth masih sangat terbatas ketika dipenuhi oleh paket 
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lain dan paket VoIP sendiri yang cukup besar untuk ukuran bandwidth 128 Kbps dan 

256 Kbps. 

Ketika melakukan penelitian, penulis menemukan sebuah kelemahan pada 

perangkat lunak yang berfungsi sebagai pemantau jaringan VoIP VQManager. 

Kelemahan tersebut terjadi ketika melakukan skenario pengujian, hasil delay 

seringkali tidak terpantau atau delay hanya tetap di angka 0 ms, meskipun demikian 

hasil dari pemantauan jitter dan packet loss tetap dapat terbaca dengan normal. 

  


